	Gorontalo
	[image: D:\kelengkapan jurnal\GORONTALO AGRI - Copy.jpg]

	Agriculture Technology Journal
	

	Volume 2, No 2, Oktober 2019
	

	P-ISSN : 2614-1140, E-ISSN: 2614-2848
	



Gorontalo Agriculture Technology Journal 
P-ISSN : 2614-1140   E-ISSN: 2614-2848

Analisis Kadar Kafein Kopi Bubuk Arabika di Sulawesi Selatan Menggunakan Spektrofotometri UV-VIS

Analysis of Caffeine Levels in Arabica Coffee in South Sulawesi Using UV-VIS Spectrophotometry

Rismaladewi Maskar, Faisal
Program Studi Agribisnis
Universitas Muslim Indonesia
Jl. Urip Sumoharjo No.km.5, Panaikang, 
Kec. Panakkukang, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan
risma.maskar@umi.ac.id 

Abstrak

Kopi merupakan salah satu minuman yang digemari oleh masyarakat, hal ini ditandai dengan semakin berkembangnya kedai kopi dipinggir jalan. Ketergantungan pada minuman kopi salah satunya dapat disebabkan oleh kandungan kafeinnya. Apabila dikonsumsi, kafein dapat memberikan efek positif dan negatif pada tubuh. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar kafein pada kopi bubuk lokal berjenis Arabika yang berasal dari wilayah sentra produksi di Sulawesi Selatan dan mengetahui kesesuaian kandungan kafein tersebut dengan standar SNI 01-7152-2006. Penelitian ini menggunakan sampel dari wilayah Latimojong, Bantaeng, Malakaji, dan Kalosi, dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV/Vis, pengulangan sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan kadar kafein yang terkandung dalam 1gram kopi bubuk arabika Latimojong sebesar 29,830 mg, arabika Kalosi sebesar 28,543 mg, arabika Malakaji 26,946 mg dan arabika Bantaeng sebesar 29,540 mg. Kadar kafein pada semua sampel tersebut menunjukkan tidak memenuhi syarat berdasarkan standar SNI 01-7152-2006.

Kata Kunci: Kopi Bubuk, Kafein, Spektrofotometri UV/Vis

Abstract

Coffee is one of the community's favorite beverages, as evidenced by the proliferation of coffee shops along the highway. Dependence on coffee beverages, one of which may be caused by caffeine. Caffeine has both positive and harmful effects on the body when taken. The goal of this study was to assess the caffeine level of local Arabica ground coffee from the production center area in South Sulawesi, as well as the caffeine content's appropriateness for the SNI 01-7152-2006 standard. The UV/Vis Spectrophotometry method was utilized to analyze samples from the Latimojong, Bantaeng, Malakaji, and Kalosi locations, with three treatments. Caffeine content per gram of Latimojong arabica coffee was 29.830 mg, Kalosi arabica was 28,543 mg, Malakaji arabica was 26.946 mg, and Bantaeng arabica was 29,540 mg, according to the findings. The caffeine concentration of all of these samples revealed that they did not match the SNI 01-7152-2006 standard's.
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PENDAHULUAN
Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kopi terbaik di Indonesia. Kopi yang dihasilkan berasal dari jenis arabika dan robusta. Berdasarkan data, Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah sentra produksi kopi dengan luas areal penanaman mencapai 61.285 hektare. Rata-rata produksi kopi Sulawesi Selatan setiap tahunnya mencapai 18.000 ton. Lokasi produksinya tersebar pada tujuh kabupaten. Produksi kopi robusta di atas 1000 ton per tahun dihasilkan di Kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Sinjai, Pinrang, Luwu, Lutra dan Toraja. Sementara kopi arabika di Kabupaten Toraja, Enrekang dan Gowa produksinya mencapai 1000 ton per tahun (Dinas Komunikasi, 2018).
Kopi merupakan salah satu minuman yang banyak digemari oleh masyarakat, dan menjadi minuman wajib untuk dikonsumsi setiap hari. Saat ini kopi bukan hanya dinikmati dari kalangan bapak-bapak saja, tapi sudah menjadi salah satu minuman andalan para muda-mudi. Hal ini ditandai dengan semakin berkembangnya kedai kopi dipinggir jalan. Kopi bubuk umumnya lebih dipilih karena memiliki rasa yang khas, harga yang murah serta mudah didapatkan. Para penikmat kopi biasanya mengkonsumsi 3-4 gelas kopi setiap hari (Maramis, R. K., 2013). Ketergantungan pada minuman kopi salah satunya dapat disebabkan oleh kandungan kafein dalam kopi.
Kafein merupakan salah satu jenis alkaloid yang terkandung dalam kopi, teh dan coklat. Apabila dikonsumsi, kafein dapat memberikan efek pada tubuh yaitu dapat menstimulasi susunan syaraf pusat, dan otot jantung (Aprilia, F. A., et al., 2018). Kadar kafein yang berlebih didalam tubuh juga dapat memberikan efek negatif dan sering dikaitkan dengan faktor resiko kesehatan seperti meningkatnya tekanan darah, kolesterol dan meningkatkan gastritis. Kafein dapat mempercepat terbentuknya asam lambung pada tubuh, dimana lambung memproduksi gas berlebih sehingga membuat perut kembung (Ilham, M. I., 2019).
Apabila seseorang mengkonsumsi kopi lebih dari 3 gelas sehari, maka kadar kafein yang masuk dalam tubuh juga akan meningkat. Mengkonsumsi kafein dalam jumlah besar dan frekuensi berlebih dapat menyebabkan tubuh mengalami semacam ketagihan atau kecanduan (Sofwan, R., 2013). Berdasarkan SNI 01-7152-2006 batas maksimum kafein yang dapat dikonsumsi pada makanan dan minuman yaitu 150 mg/hari dan 50 mg/sajian. Oleh sebab itu perlu adanya informasi mengenai kandungan kafein yang terdapat dalam kopi bubuk lokal yang berasal dari sentra produksi khususnya di Sulawesi Selatan serta informasi kesesuaian dengan standar kafein yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar kafein pada kopi bubuk lokal berjenis Arabika yang berasal dari wilayah sentra produksi di Sulawesi selatan dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV/VI dan mengetahui kesesuaian kandungan kafein tersebut dengan standar SNI 01-7152-2006.



METODOLOGI 
Populasi yang digunakan yaitu kopi bubuk lokal jenis arabika yang terdiri dari empat wilayah sentra penghasil kopi di Sulawesi Selatan yaitu 1) kopi bubuk Latimojong, Kabupaten Enrekang, 2) kopi bubuk Kalosi, Kabupaten Enrekang, 3) kopi bubuk Bantaeng, Kabupaten Bantaeng, dan 4) kopi bubuk Malakaji, Kabupaten Gowa. Pengujian kandungan kafein dalam kopi dilakukan menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis, dengan pengulangan sebanyak 3 kali untuk masing-masing sampel.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spektrofotometri UV-Vis, alat evaporasi, neraca analitik, chamber, beker gelas, labu ukur, corong pisah, kertas saring, lampu UV 254, lampu Bunsen dan peralatan pendukung lainnya. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kafein baku standar, kloroform (CHCl3) (Merck), aquades, natrium karbonat (Na2CO3) dan sampel kopi bubuk lokal jenis robusta dan campuran robusta-arabika. 
Prosedur kerja pengukuran kadar kafein pada kopi bubuk sebagai berikut (Suwiyarsa, dkk., 2018): 

Pembuatan Larutan Standar Kafein 200 ppm
Sebanyak 20 mg kafein standar dimasukkan dalam labur ukur dan dilarutkan dengan aquades sampai batas 100 mL sehingga didapatkan larutan dengan konsentrasi 200 ppm. 

Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum
Sebanyak 10 mL larutan standar kafein dimasukkan dalam labu ukur 100mL, dan dilarutkan dengan aquades sampai tanda batas, sehingga didapatkan larutan baku 20 ppm. Dilanjutkan dengan mengukur serapan pada panjang gelombang 270-300 nm. 

Pembuatan Kurva Kalibrasi
Kurva kalibrasi dibuat dengan cara membuat larutan standar baku dengan konsentrasi 0, 10, 20, 30, dan 40 ppm, dengan cara memipet sebanyak 0, 5, 10, 15 dan 20 mL ke dalam labu ukur 100 mL kemudian dilarutkan dengan aquades hingga batas. Dilanjutkan dengan mengukur serapannya pada panjang gelombang serapan hingga didapat panjang gelombang maksimum.

Preparasi Sampel
Sampel kopi sebanyak 2 gr dilarutkan dengan aquades dalam gelas hingga 100 mL, kemudian disaring. Hasilnya lalu ditambahkan 2 gr Na2CO3 dan dipanaskan hingga setengahnya. Kemudian didinginkan dan dimasukkan kedalam corong pisah. Lalu diekstraksi dnegan larutan kloroform sebanyai 25 mL hingga empat kali, dan hasilnya ditampung pada erlemeyer. Pelarut kloroform diuapkan menggunakan alat evaporator hingga menghasilkan ekstrak kafein berbentuk cair. 
Kafein tersebut diuapkan dalam oven sehingga diperoleh kristal kafein. Ekstrak kafein dilarutkan menggunakan aquades, dan dilakukan pengenceran dengan mengambil 2mL dan dicampur aquades dalam labu ukur 50mL.

Penentuan Kadar Kafein
Mengambil kafein sampel dan kafein standar dalam pelarut kloroform, dan dimasukkan dalam spektrofotometri, dan diukur serapannya dibawah lampu uv pada panjang gelombang 285 nm, kemudian dicatat. Konsentrasi kafein dalam sampel dapat dihitung dengan cara (Fatoni, 2015):

Dimana: 
M 	= Konsentrasi (ppm)/(mg/L)
V 	= Volume (L)
Fp 	= Faktor Pengenceran 
m 	= Berat Sampel (g)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kurva Kalibrasi dan Persamaan Regresi
Metode pengujian kuantitatif kafein dengan menggunakan spektrofotometri UV-VIS, dilakukan penentuan linieritas kurva kalibrasi kafein standar dengan menggunakan pelarut aquades dilakukan pada konsentrasi 0, 10, 20, 30, 40 ppm dan diukur pada serapan panjang gelombang 285 nm, serta menggunakan aquades sebagai larutan blangko. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1. Nilai absorbsi larutan kafein standar pada serapan 
panjang gelombang 285 nm.
	No.
	Kode Sampel
	Konsentrasi (ppm)
	Absorbsi WL 285.0
	Faktor Wgt 

	1
	Blangko
	0.0000
	-0.0001
	1.0000

	2
	Standar 1
	10.0000
	0.0257
	1.0000

	3
	Standar 2
	20.0000
	0.0570
	1.0000

	4
	Standar 3
	30.0000
	0.0900
	1.0000

	5
	Standar 4
	40.0000
	0.1183
	1.0000


Sumber: Data Primer, 2021.

Hasil pengukuran nilai absorbsi larutan kafein standar dapat dilihat pada kurva larutan baku standar berikut ini.


Gambar 1. Kurva Kafein Standar

Setelah diperoleh hasil pengukuran absorbansi untuk larutan kafein standar maka didapatkan kurva standar berupa linear dan didapatkan persamaan regresi y = 0.00311005 x – 0.00500488 dengan nilai R2 = 0.99911. Setelah didapatkan persamaan regresi linier, maka kadar kafein dalam kopi bubuk dapat dihitung. Analisis menggunakan UV-Vis, pita serapan yang dihasilkan cenderung lebih luas dan kurang detail, sehingga gugus-gugus fungsional yang serupa akan terbaca melalui penyerapan panjang maksimum yang berdekatan (Aprilia, F. A., et al., 2018).

Kadar Kafein pada Kopi Bubuk
Hasil analisis kuantitatif kopi bubuk menggunakan metode spketrofotometri UV-VIS, dengan menguji empat sampel yaitu sampel Arabika Latimojong, Arabika Bantaeng, Arabika Malakaji, dan Arabika Kalosi. Masing-masing sampel dianalisa dengan menggunakan spektrofotmetri pada panjang gelombang 285 nm. Nilai konsentrasi sampel dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Kadar Kafein Kopi Bubuk Metode Spektrofotometri UV-VIS.
	Kopi Bubuk
	Ulangan
	Absorbansi
	Konsentrasi
	Kadar Kafein/1 g (mg/L)
	Rerata (mg)
	Persentasi Kafein/ 1 g (%)

	Arabika Latimojong
	1
	0.088
	29.894
	29.905
	29.830
	2.983

	
	2
	0.088
	29.948
	29.937
	
	

	
	3
	0.087
	29.634
	29.647
	
	

	Arabika Kalosi
	1
	0.083
	28.324
	28.329
	28.543
	2.854

	
	2
	0.084
	28.604
	28.618
	
	

	
	3
	0.084
	28.672
	28.683
	
	

	Arabika Malakaji
	1
	0.075
	25.645
	25.660
	26.946
	2.694

	
	2
	0.074
	25.420
	29.937
	
	

	
	3
	0.074
	25.248
	25.242
	
	

	Arabika Bantaeng
	1
	0.087
	29.722
	29.712
	29.540

	2.954


	
	2
	0.085
	28.952
	28.940
	
	

	
	3
	0.088
	29.968
	29.969
	
	


Sumber: Data Primer, 2021.
Data hasil penelitian menunjukkan kadar kafein yang terkandung dalam 1gram kopi bubuk lokal yaitu Arabika Latimojong sebesar 29,830 mg, Arabika Kalosi sebesar 28,543 mg, Arabika Malakaji 26,946 mg dan Arabika Bantaeng sebesar 29,540 mg. Perbedaan kadar kafein pada masing-masing kopi bubuk dapat disebabkan karena perbedaan lokasi geografis tempat tumbuhnya tanaman kopi tersebut, yaitu dari kabupaten Enrekang, Bantaeng dan Gowa. Dimana kadar kafein yang terkandung didalam kopi bubuk dapat dipengaruhi oleh jenis tanaman kopi serta letak geografis tanaman kopi tersebut dibudidayakan (Suwiyarsa, I. N, 2018). Analisis kafein dengan menggunakan Spektofotometri UV/Vis dapat menganalisis senyawa-senyawa alkaloid lainnya selain kafein yang terdapat dalam sampel kopi bubuk, sehingga menyebabkan hasil analisis kafein lebih banyak dari pada yang seharusnya (Aprilia, F. A., et al., 2018).
Apabila dalam menyeduh satu gelas kopi, umumnya menggunakan takaran sebanyak 10gram kopi bubuk atau setara 2 sendok makan, maka dalam satu gelas kopi siap dikonsumsi, masing-masing mengandung kadar kafein yaitu Arabika Latimojong sebesar 298 mg kafein, Arabika Kalosi sebesar 285 mg kafein, Arabika Malakaji sebesar 269 mg kafein dan Arabika Bantaeng sebesar 295 mg kafein. Hal ini menunjukkan kadar kafein kopi bubuk dari semua sampel tidak memenuhi syarat berdasarkan standar SNI 01-7152-2006, dimana batas maksimum kafein dalam produk pangan untuk makanan dan minuman sebesar 150 mg/hari dan 50 mg/sajian. Salah satu solusi untuk dapat mengkonsumsi kopi bubuk dengan kandungan kafein yang tinggi, dapat dilakukan dengan cara mengurangi kadar kafeinnya. Kadar kafein dikurangi hingga sesuai dengan Standar SNI yang telah ditetapkan. Cara yang dapat dilakukan yaitu melalui proses dekafeinasi kopi (Sofiana, 2011).

KESIMPULAN
1. Kadar kafein yang terkandung dalam 1gram kopi bubuk lokal yaitu Arabika Latimojong sebesar 29,830 mg, Arabika Kalosi sebesar 28,543 mg, Arabika Malakaji 26,946 mg dan Arabika Bantaeng sebesar 29,540 mg. 
2. Kadar kafein per sajian satu gelas kopi dengan takaran dua sendok makan (setara 10 gram) berturut-turut yaitu Arabika Latimojong sebesar 298 mg, Arabika Kalosi sebesar 285 mg, Arabika Malakaji sebesar 269 mg dan Arabika Bantaeng sebesar 295 mg, menunjukkan kadar kafein pada semua sampel tersebut tidak memenuhi syarat berdasarkan standar SNI 01-7152-2006.
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